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ABSTRAK 

 Ina Sastri Dewi, 622021001,Pengaruh Pelaksanaan shalat terhadap 

kecerdasan emosional santri di pondok pesantren bahrul ulum mulia sari 

tanjung api-api, Dibimbing Oleh Dr. Purmansyah Ariadi, M.Hum. selaku Dosen 

Pembimbing I dan Dr.  Zulkipli, S.Ag. M.Pd.I. selaku Dosen Pembimbing II. 

 

  Pembentukan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam pendidikan 

pesantren. Di antara bentuk pendidikan karakter yang diterapkan adalah 

pelaksanaan ibadah sholat, yang diyakini dapat membentuk kecerdasan emosional 

santri. Sholat tidak hanya sebagai kewajiban ritual, tetapi juga sebagai sarana 

pembinaan jiwa dan pengendalian emosi. 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sholat 

santri di Pondok Pesantren Bahrul Ulum, bagaimana tingkat kecerdasan emosional 

mereka, serta bagaimana pengaruh pelaksanaan sholat terhadap kecerdasan 

emosional tersebut. 

  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket yang disebarkan 

kepada santri tingkat SMA di pondok pesantren. Analisis data dilakukan melalui 

statistik deskriptif dan analisis regresi sederhana. 

Hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa, Pengaruh Pelaksanaan sholat 

santri berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil penyebaran angket 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar santri melaksanakan sholat secara rutin 

dan sesuai tuntunan syariat, baik dari segi waktu, kekhusyukan, maupun 

pemahaman terhadap makna sholat. Cara mengukur Kecerdasan emosional santri. 

Hal ini ditandai dengan kemampuan santri dalam mengelola emosi, mengenali 

perasaan diri dan orang lain, bersikap empatik, serta mampu membangun 

hubungan sosial yang positif di lingkungan pondok. Pelaksanaan Shalat 

Berengaruh positif dan signifikan antara pelaksanaan sholat terhadap kecerdasan 

emosional santri. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai R Square sebesar 0,499. Artinya, 

sebesar 49,9% kecerdasan emosional santri dapat dijelaskan oleh pelaksanaan 

sholat, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci: shalat, kecerdasan emosional, santri, pondok pesantren 
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ABSTRACT 

 

Ina Sastri Dewi, 622021001, The Influence of Prayer Practices on the 

Emotional Intelligence of Students at the Bahrul Ulum Islamic Boarding 

School, Mulia Sari, Tanjung Api-Api. Supervised by Dr. Purmansyah Ariadi, 

M.Hum. as First Supervisor and Dr. Zulkipli, S.Ag. M.Pd.I. as Second 

Supervisor. 

Character development is one of the main focuses in Islamic boarding 

school education. One form of character education applied is the performance of 

prayer (shalat), which is believed to shape students' emotional intelligence. Prayer 

is not only a ritual obligation but also a means of spiritual development and 

emotional control. 

This study aims to determine how students perform prayers at the Bahrul 

Ulum Islamic Boarding School, assess their level of emotional intelligence, and 

analyze how prayer practices influence their emotional intelligence. 

This research uses a descriptive method with a quantitative approach. Data 

collection techniques involved distributing questionnaires to high school-level 

students at the boarding school. The instrument was developed using a Likert scale 

that had been tested for validity and reliability. Data were analyzed using 

descriptive statistics and simple regression analysis. 

The results of the study conclude that the influence of prayer practices 

among students is categorized as good. This is shown by the results of the 

questionnaire, which indicate that most students perform prayers regularly and in 

accordance with Islamic guidelines, in terms of timing, concentration, and 

understanding of the meaning of prayer. Emotional intelligence was measured by 

students' ability to manage emotions, recognize their own and others' feelings, show 

empathy, and build positive social relationships in the boarding school 

environment. Prayer practices have a positive and significant influence on students’ 

emotional intelligence. Based on the results of simple linear regression analysis, the 

significance value obtained was 0.000 < 0.05, and the R Square value was 0.499. 

This means that 49.9% of students’ emotional intelligence can be explained by their 

prayer practices, while the remaining percentage is influenced by other factors. 

Keywords: prayer, emotional intelligence, students, Islamic boarding school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibadah adalah pilar utama dalam ajaran Islam yang harus dijalankan 

dengan sungguh-sungguh. Tingkat keimanan seseorang tercermin dari 

kesungguhannya dalam menaati perintah Allah dan menjauhi hal-hal yang 

dilarang-Nya. Ini adalah bentuk nyata dari penghambaan kepada Sang 

Pencipta.1 Di antara bentuk ibadah yang sangat utama adalah shalat, yang 

diwajibkan lima kali sehari dalam kondisi apa pun. Jika dilaksanakan secara 

konsisten, shalat dapat membantu membentuk perilaku positif dan 

menjauhkan seseorang dari tindakan yang tercela. 

 Pelaksanaan shalat sebagai salah satu rukun Islam tidak hanya 

memiliki aspek spiritual tetapi juga memberikan dampak signifikan 

terhadap kesehatan emosional dan keseimbangan mental. Shalat dipandang 

sebagai sarana yang mampu menumbuhkan kedamaian hati serta 

ketenangan jiwa bagi umat Muslim2. Dalam konteks pendidikan pesantren, 

pelaksanaan shalat juga berperan penting dalam pembentukan karakter 

santri, khususnya dalam aspek pengendalian diri dan penguatan kestabilan 

emosi mereka. Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang 

mengintegrasikan semua

                                                                 
1 Ahmad Shalihin dan Sufyana M. Bakri, Ibadah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006), hlm: 2 
2 Nasution, Psikologi Pendidikan Islami. Medan: Pustaka Hikmah.2017, hlm. 45;  

 Aryati Psikologi Pendidikan Islami et al., 2022, hlm. 33 
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aspek keagamaan dan pendidikan formal memiliki tantangan untuk 

membentuk santri tidak hanya dalam bidang kognitif, tetapi juga dalam 

aspek emosional dan spirit3. 

Shalat menjadikan hati, lisan, dan perbuatan manusia selalu 

terwarnai dengan ibadah kepada Allah SWT dan terpelihara dari perbuatan 

keji dan munkar. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Ankabut 

ayat: 45 sebagai berikut: 

لٰوةَ تنَْهٰى عَنِ الْفَحْ    اكَْبَرُِۗ شَاۤءِ وَالْمُنْكَرِِۗ وَلَذِكْرُ اٰللِّ اِنَّ الصَّ

Artinya: “dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar4”.   

Abdul Bari’ Tsubaiti mengatakan shalat apabila dilaksanakan dengan kekhusu’an 

dalam perkataan dan gerakannya, diiringi dengan kerendahan, ketulusan, 

pengagungan, kecintaan dan ketenangan, sungguh ia akan bisa menahan pelakunya 

dari kekejian dan kemungkaran. Hatinya bersinar, keimanannya meningkat, 

kecintaannya semakin kuat untuk melaksanakan kebaikan, dan keinginannya untuk 

berbuat kejelekan akan sirna. Dengan khusu’ bertambahlah munajat seseorang 

kepada Rabb-nya, demikian pula kedekatan Rabb-nya kepadanya.5 Muhammad 

zDarwis zmenjelaskan zbahwa zsaat zini zperkembangan zzaman zmenuntut zseseorang 

zbekerja zdan zberfikir zkeras zsehingga zotak zkita zdiperas zyang zmana zpada zsatu ztitik 

zmaka zlahirlah zkejenuhan zdan zberakhir zdengan zstrees. Bagi zyang zmemiliki zpondasi 

                                                                 
3 Rohmat, Pendidikan Emosional di Pesantren: Studi Kasus di Pondok Pesantren X. Jakarta: 

Kencana  

  Prenada Media Group.2019, hlm. 67; Zulkipli et al., 2024, hlm. 34 
4 Yayasan penyelenggara Penerjemahan Penafsiran Al-Qur’an, Al-quran  dan terjemahannya 

surabaya : CV. Fajar Mulya, 2009, Ayat 45, Hal 103. 
5 Abdul Bari’ Tsubaiti, As-Sunah, (Solo: Yayasan Lajnan Istiqamah, 2007), hlm: 23 
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zkeimanan zyang zkuat zmaka zpelarian zdari zstreesnya zadalah zdengan zberibadah zuntuk 

zmendekatkan zdiri zkepada zAllah zSWT. seperti zsalah zsatunya zmelaksanakan zshalat 

zfardhu, zdalam zkonteks zini zmerujuk zpada zkonsep zPsikoanalisanya zSigmund zFreud 

zdisebut zDisplacement zatau zmodel zpengalihan zemosi zke zdalam zsuatu zaktivitas zyang 

zpositif zcontohnya zshalat zfardhu. Namun zbagi zseseorang zyang ztidak zmemiliki 

zlandasan zkeimanan zyang zkuat zmaka zpelarian zdari zstreesnya zadalah zdengan 

zmelakukan zhal-hal znegatif zseperti zminum-minuman zkeras, zke ztempat zhiburan 

zbahkan zbunuh zdiri zyang ztujuan zakhirnya zsebenarnya zjuga zmenginginkan 

zketenangan. Banyak zyang ztidak zmenyadari zbahwa zshalat zmerupakan zsuatu zterapi 

zbagi zjiwa-jiwa zyang zgelisah zkarna zdihadapkan zoleh ztekanan zkehidupan, zdimana 

zsebenarnya zdi zdalam zshalat zada zberbagai zhikmah zyang zdapat zmengeluarkan 

zseseorang zdari zberbagai zpermasalahan zhidup zserta zmembawa zpada zkedamaian 

zhidup.6 

Dalam ztinjauan zhistoris, ztradisi zpendidikan zdi zpesantren ztelah zberlangsung 

zsejak zberabad-abad zyang zlalu zdan zdikenal zsebagai zmodel zpendidikan zIslam zyang 

zholistik z7. Model zpendidikan zini zmenekankan zpembinaan zspiritual, ztermasuk 

zmelalui zpelaksanaan zshalat zwajib zdan zsunnah, zsebagai zsarana zuntuk zmendidik 

zsantri zmenjadi zpribadi zyang zutuh. Secara zsosial zdan zkultural, zpesantren zdi 

zIndonesia, ztermasuk zPondok zPesantren zBahrul zUlum zMulia zSari, ztidak zhanya 

zmenjadi zpusat zpembelajaran zagama ztetapi zjuga ztempat zdi zmana zsantri zbelajar 

                                                                 
6 zM. Darwis, zEmosi zPenjelajahan zReligio-Psikologis zTentang zEmosi zManusia zDi zDalam zAlQur’an, 
z( z 

Jakarta: zPT. Gelora zAksara zPratama, z2006), zHlm:264 
7 zzahra, zPendidikan zIslam: zTradisi zdan zModernisasi zdi zTengah zTantangan zMilenium zIII*. Jakarta: z 

Kencana.2000, zhlm. 89;   z 

 zAryati zet zal., z2022, zhlm. 33 
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zhidup zbersama, zmengembangkan zketerampilan zsosial, zdan zmengendalikan zemosi 

zdalam zkehidupan zsehari-hari8. 

Keterlibatan zsantri zdalam zkegiatan zibadah, zseperti zshalat zberjamaah, 

zdiyakini zmemberikan zkontribusi zsignifikan zterhadap zpeningkatan zkualitas 

zemosional zmereka. Penelitian zsebelumnya zoleh zHakim9 zmenunjukkan zbahwa 

zpraktik zshalat zsecara zrutin zdapat zmeningkatkan zstabilitas zemosional zdan 

zmengurangi zstres zpada zremaja zyang zbelajar zdi zlingkungan zpesantren. Hal zini 

zdidukung zoleh zkajian zteoretis zdari zperspektif zpsikologi zagama, zyang zmenyatakan 

zbahwa zibadah zshalat zdapat zmenjadi zsarana zmeditasi zdan zrefleksi zdiri zyang zefektif, 

zmembantu zindividu zuntuk zmencapai zketenangan zbatin zserta zmengelola ztekanan 

zemosional10. 

Secara zempiris, zfenomena zdi zPondok zPesantren zBahrul zUlum zMulia zSari 

zmenunjukkan zbahwa zpelaksanaan zshalat zwajib zdan zsunnah, zbaik zsecara zindividu 

zmaupun zberjamaah, zsering zkali zdikaitkan zdengan zperilaku zemosional zyang zlebih 

zpositif zpada zsantri. 

                                                                 
8 zZulkarnain, zA, zKehidupan zSosial zSantri zdi zPesantren: zAntara zTradisi zdan zModernisasi. Solo: zTiga 
z 

Serangkai.2021, zhlm. 112; zHalimatussadiyah z& zJemain, z2023, zhlm. 85 
9Hakim, zA. (2022). Pengaruh zShalat zterhadap zKesehat zhlm. 134 
10 zPargament, zSpiritually zIntegrated zPsychotherapy: zUnderstanding zand zAddressing zthe zSacred. 

New zYork: zGuilford zPress.2007, zhlm. 156; zZulkipli z& zAryati, z2022, zhlm. 90 
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Dalam zsebuah zstudi zpendahuluan z(pre-eliminary zstudy) zyang zdilakukan 

zpada zawal ztahun z2023, zditemukan zbahwa zsantri zyang zmelaksanakan zshalat zsecara 

zkonsisten zmenunjukkan ztingkat zkecemasan zyang zlebih zrendah zdan zlebih zmampu 

zmengendalikan zemosi znegatif zdibandingkan zsantri zyang zkurang zkonsisten zdalam 

zmelaksanakan zshalat z11. Data zstatistik zdari zobservasi ztersebut zmenunjukkan zbahwa 

zsekitar z80% zsantri zmerasakan zperbedaan zsignifikan zdalam zkestabilan zemosional 

zsetelah zrutin zmelaksanakan zshalat zselama zenam zbulan. 

Ahmad zJauhari zmemaparkan zpenelitiannya zmengenai zhubungan zshalat 

zfardhu zberjama’ah zdengan zemosional zterhadap zjama’ah zdi zmasjid zal-Jihadi 

zBanjarmasin, zdari zpenelitiannya zdiperoleh zkesimpulan zbahwa zshalat zfardhu zyang 

zdilaksanakan zdengan zkhusu’ zdan zteratur zmampu zmeningkatkan zkestabilan zemosi 

zseseorang, zdengan zhasil zpenelitian zsebagai zberikut: 

a. Mampu mengendalikan dorongan nafsu duniawi, dengan pendapat tertinggi 

adalah 60% menyatakan ya dan 40% menyatakan kadangkadang.  

b. Memotivasi zdiri zsendiri, zdengan zpendapat ztertinggi zadalah z90% 

zmenyatakan zya zdan z10% zmenyatakan zkadang-kadang. 

                                                                 
11 zYusuf, zM. Laporan zStudi zPendahuluan zMengenai zPengaruh zShalat zterhadap zKestabilan 

zEmosional zSantri zdi zPondok zPesantren zBahrul zUlum zMulia zSari. Palembang: zUniversitas zIslam zNegeri zRaden 
zFatah.(2023) 
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c. Mampu zbertahan zdalam zmenghadapi zcobaan, zdengan zpendapat 

ztertinggi zadalah z87% zmenyatakan zya zdan z13% zmenyatakan 

zkadang-kadang.  

d. Mampu zmengatur zsuasana zhati, zdengan zpendapat ztertinggi zadalah 

z86% zmenyatakan zya zdan z14% zmenyatakan zkadang-kadang.  

e. Berempati zdan zberdoa, zdengan zpendapat ztertinggi zadalah z90% 

zmenyatakan zya zdan z10% zmenyatakan zkadang-kadang.12 

Konteks zyuridis zjuga zmendukung zpelaksanaan zshalat zsebagai zsalah 

zsatu zkegiatan zutama zdi zpesantren. Berdasarkan zPeraturan zMenteri zAgama 

zNomor z18 zTahun z2014 ztentang zPendidikan zKeagamaan zIslam, 

zpelaksanaan zkegiatan zibadah zwajib zdi zpesantren zmerupakan zsalah zsatu 

zbentuk zimplementasi zkurikulum zpendidikan zkarakter zyang zdicanangkan 

zpemerintah. Hal zini zsejalan zdengan zkonsep zdasar zpendidikan zIslam zyang 

zmenekankan zkeseimbangan zantara zperkembangan zkognitif, zafektif, zdan 

zpsikomotorik z13. Oleh zkarena zitu, zpenting zuntuk zmengeksplorasi zlebih 

zlanjut zbagaimana zpelaksanaan zshalat zdapat zmemengaruhi zaspek zemosional 

zsantri, zkhususnya zdi zPondok zPesantren zBahrul zUlum zMulia zSari. 

                                                                 
12 zAhmad zJauhari, z“Hubungan zShalat zFardhu zBerjamaah zDengan zKecerdasan zEmosional zPada 
zJamaah z 

Masjid zAl-Jihad zBanjarmasin”, zJurnal zStudia zInsania, zMei z2017, zHal z25 
13 z). Mulyadi, zPendidikan zKarakter zdi zPesantren: zAntara zImplementasi zdan zTantangan. Bandung: 
zPT z 

Remaja zRosdakarya. 2020, zhlm. 101; zZulkipli zet zal., z2023, zhlm. 85 
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Di zdalam zAl-Qur’an, zAllah zSWT. Memerintahkan zkita zuntuk 

zsenantiasa zbersabar zdan zmelaksanakan zshalat zsupaya zkita zmendapatkan 

zpertolongan zdariNya. Sifat zsabar zberkaitan zdengan zemosional.14 zMaka 

zperintah zbersabar zyang ztertera zdalam zkitab zsuci zal-Qur’an zmerupakan 

zpembelajaran zbagi zmanusia zagar zmereka zdapat zmengembangkan 

zkecerdasan zemosionalnya. Allah zSWT zberfirman zdalam zQ.S. Al-Baqarah: 

z45: 

بْرِ z وَاسْتعَِيْنوُْا لٰوةِ  z باِلصَّ الْخٰشِعِيْنَ  z عَلَىz اِلَّّ z لَكَبِيْرَة  z وَاِنَّهَاz وَالصَّ  

Artinya: z“Jadikan zsabar zdan zshalat zsebagai zpenolongmu. Dan 

zsesungguhnya zyang zdemikian zitu zsungguh zberat, zkecuali zbagi zorang-orang 

zyang zkhusyu”2 

Sebagaimana ztelah zdijelaskan zdi zatas, zbahwasannya zdengan 

zmelaksanakan zshalat zakan zmempengaruhi zkecerdasan zemosional 

zseseorang. emosional zini zbisa zdilihat zlangsung zmelalui zperilaku zatau 

zakhlak zyang zbaik, zmampu zmengelola zemosi zdengan zbaik, zdan zdapat 

zberhubungan zbaik zdengan zorang zlain. Sehubungan zdengan zhal ztersebut, 

zPondok zPesantren zsebagai zlembaga zpendidikan zIslam zadalah zpelopor zdan 

zpenggerak zyang zmewajibkan zsantrinya zuntuk zmelaksanakan zshalat zlima 

zwaktu zyang zsesuai zdengan ztuntunan zRasullah zsaw. Santri zyang ztidak 

zdisiplin zshalatnya zakan zmemperlihatkan zsikap zdan zperilaku zyang zkurang 

                                                                 
14 zHasan zZakaria zFulaifil, z50 zNasihat zBagi zOrang zyang zMeninggalkan zShalat, z( zSolo: zPustaka 
zArafah, z 

2014), zhlm: z107 
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zbaik zdalam zkehidupan zsehari-hari zsehingga zakhirnya zdikeluarkan zdari 

zPondok zPesantren. 

Dari zbeberapa zpenelitian zterdahulu, zseperti zyang zdilakukan zoleh 

zRahmat zSyarifuddin zdan zMulyana, zdapat zdisimpulkan zbahwa zpelaksanaan 

zibadah zshalat zmemiliki zhubungan zyang zerat zdengan zkesehatan zmental zdan 

zkeseimbangan zemosional zindividu. Namun, zpenelitian-penelitian ztersebut 

zmasih zterbatas zpada zaspek zumum ztanpa zsecara zspesifik zmeneliti 

zlingkungan zpesantren zdengan zkarakteristiknya zyang zunik. Oleh zkarena zitu, 

zpenelitian zini zmencoba zuntuk zmengisi zcelah ztersebut zdengan zfokus zpada 

zpengaruh zpelaksanaan zshalat zterhadap zemosional zsantri zdi zPondok 

zPesantren zBahrul zUlum zMulia zSari. Penelitian zini zdiharapkan zmampu 

zmemberikan zkontribusi zyang zsignifikan zterhadap zliteratur zmengenai 

zpendidikan zIslam zdan zkesehatan zemosional zdi zkalangan zsantri, zserta 

zmenunjukkan zstate zof zthe zart zdari zimplementasi zpendidikan zspiritual 

zdalam zmembentuk zkestabilan zemosional. 

Melihat kondisi di atas, peneliti termotivasi untuk mengangkat 

permasalahan ini dengan melakukan penelitian kuantitatif di pondok 

pesantren Bahrul Ulum Mulia Sari dengan topik sejauh mana pengaruh 

pelaksanaan shalat terhadap kemampuan santri dalam mengolah emosi , 

dengan judul: 

“ PENGALRUH PELALKSALNALALN SHALLALT TERHALDALP EMOSIONALL 

SALNTRI DI PONDOK PESALNTREN BALHRUL ULUM MULIAL SALRI 

TALNJUNG ALPI-ALPI “ 
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Dengaln zbaltalsaln zfokus zpaldal zsalntri zdi zPondok zPesalntren zBalhrul 

zUlum zMulial zSalri, zpenelitialn zini zalkaln zmembalhals zsecalral zmendallalm 

zhubungaln zalntalral zpelalksalnalaln zshallalt zdaln zkondisi zemosionall zsalntri zdallalm 

zkonteks zpesalntren. Penelitialn zini zjugal zdihalralpkaln zdalpalt zmemberikaln 

zkebalhalrualn z(novelty) zdallalm zkaljialn zpengalruh zibaldalh zterhaldalp zalspek 

zpsikologis zdi zlingkungaln zpesalntren, zsertal zmemberikaln zsumbalngaln zbalgi 

zpengembalngaln zkurikulum zberbalsis zspirituall zyalng zlebih zefektif zdi 

zlembalgal zpendidikaln zIslalm. 

B. Rumusan zMasalah 

1. ALpalkalh zpengalruh zpelalksalnalaln zsholalt zdi zPondok zPesalntren zBalhrul 

zUlum zMulial zSalri zJallur z17 zTalnjung zALpi-ALpi? 

2. Balgalimalnal Kecerdalsaln emosionall siswal di Pondok Pesalntren Balhrul 

Ulum Mulial Salri Jallur 17 Talnjung ALpi-ALpi? 

3. ALpalkalh zpelalksalnalaln zsholalt zberpengalruh zterhaldalp zemosionall zsiswal zdi 

zPondok zPesalntren zBalhrul zU zlum zMuloal zSalri zJallur z17 zTalnjung zALpi-

ALpi? 

C. Tujuan 

1. Untuk zmengetalhui zalpal zpengalruh zpelalksalnalaln zsholalt zdi zPondok 

zPesalntren zBalhrul zUlum zMulial zSalri zJallur z17 ztalnjung zalpi-alpi. 

2. Untuk zMengetalhui zBalgalimalnal zemosionall zsiswal zdi zPondok zPesalntren 

zBalhrul zUlum zMulial zSalri zJallur z17 ztalnjung zalpi-alpi z. 
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3. Untuk zMengetalhui zALpalkalh zpelalksalnalaln zsholalt zberpengalruh zterhaldalp 

zemosionall zsiswal zdi zPondok zPesalntren zBalhrul zU zlum zMuloal zSalri zJallur 

z17 ztalnjung zalpi-alpi. 

D. Manfaat Penelitian 

Malnfalalt zTeoritis zdalri zpenelitialn zini zaldallalh zmemberikaln zkontribusi 

zdallalm zpemalhalmaln ztentalng zpentingnyal zpelalksalnalaln zsholalt zdallalm 

zmeningkaltkaln zkecerdalsaln zemosionall zsalntri zdi zPondok zPesalntren zBalhrul 

zUlum zMulial zSalri zTalnjung zALpi-ALpi. Dengaln zhalsil zpenelitialn zini, 

zdihalralpkaln zdalpalt zmemberikaln zpemalhalmaln zyalng zlebih zmendallalm 

ztentalng zhubungaln zalntalral zpelalksalnalaln zsholalt zdaln zkecerdalsaln zemosionall, 

zsertal zmemberikaln zgalmbalraln zyalng zjelals ztentalng zkondisi zemosionall zsalntri 

zdi zlingkungaln zpesalntren ztersebut.  

Malnfalalt zPralktis zdalri zpenelitialn zini zaldallalh zmemberikaln zinformalsi 

zyalng zbergunal zbalgi zpihalk zpesalntren zdallalm zmeningkaltkaln zkuallitals 

zpendidikaln zdaln zpembinalaln zsalntri. Dengaln zmengetalhui zsejaluh zmalnal 

zpelalksalnalaln zsholalt zdalpalt zmempengalruhi zkecerdalsaln zemosionall zsalntri, 

zpesalntren zdalpalt zmengembalngkaln zprogralm-progralm zyalng zlebih zefektif 

zuntuk zmeningkaltkaln zkecerdalsaln zemosionall zsalntri. Selalin zitu, zhalsil 

zpenelitialn zini zjugal zdalpalt zmemberikaln zmalsukaln zbalgi zoralng ztual zsalntri zdaln 

zmalsyalralkalt zumum ztentalng zpentingnyal zpelalksalnalaln zsholalt zdallalm 

zpembentukaln zkecerdalsaln zemosionall zalnalk-alnalk. Dengaln zdemikialn, 

zpenelitialn zini zdihalralpkaln zdalpalt zmemberikaln zmalnfalalt zyalng znyaltal zdallalm 
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zmeningkaltkaln zkuallitals zpendidikaln zdaln zpembinalaln zsalntri zdi zPondok 

zPesalntren zBalhrul zUlum zMulial zSalri zTalnjung zALpi-ALpi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitialn zini zalkaln zfokus zpaldal zpengalruh zpelalksalnalaln zshallalt 

zterhaldalp zemosionall zsalntri zdi zPondok zPesalntren zBalhrul zUlum zMulial zSalri 

zTalnjung zALpi-ALpi. Valrialbel zyalng zalkaln zditeliti zmeliputi zfrekuensi 

zpelalksalnalaln zshallalt, zkuallitals zshallalt, zdaln zdalmpalknyal zterhaldalp zkondisi 

zemosionall zsalntri. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB zI z Pendalhulualn zmerupalkaln zbalb zalwall z yalng zberisi zlaltalr zbelalkalng 

z malsallalh, zpembaltalsaln zdaln zperumusaln zmalsallalh, ztujualn zdaln zmalnfalalt 

zpenelitialn, z tinjalualn zpustalkal zdaln zsistemaltikal zpenulisaln. 

BAB zII z Kaljialn zTeori zyalng zberisikaln zmalsallalh zinti zdallalm zjudul 

zskripsi zini, zyalitu zmemualt ztentalng z(1) zshallalt zyalng zmeliputi z : 

zPengertialn zShallalt, zaltalu zDefenisi zshallalt. (2) zKecerdalsaln zEmosi zyalng 

zmeliputi: zpengertialn zKecerdalsaln zEmosi, zfalktor z–falktor zyalng 

zmempengalruhi zKecerdalsaln zEmosi, z 

BAB III menyaljikaln uralialn mengenali metode yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini. Paldal balgialn ini dibalhals pendekaltaln penelitialn, jenis 

penelitialn, sertal kaljialn-kaljialn sebelumnyal yalng relevaln dengaln topik yalng 

dialngkalt. 
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